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AWAL WAKTU SHALAT SHUBUH

A. Awal Waktu Shalat Shubuh Dalam Per spektif Figh

Para ahli figh sepakat bahwasanya permulaan avektuwshalat
Shubuh adalah sejak terbitnya fajar yang keduadight dan berakhir
sampai terbitnya mataharSebagaimana yang tertera dalam Shahih Muslim,
bahwasanya Nabi SAW bersabda:
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Artinya: "dan waktu shalat Shubuh adalah sejak wabitnya fajar”.
(HR. Muslim)

Fajar dalam hadis tersebut kemudian dijabarkaand&ladis berikut:
H3Sa alaing i 1388 Qelaiesal) (383 Gl 5 S (31 oS ) s (g 2S00y
Artinya: “Jangan sampai mengecoh kalian adzéded Biau sinar putih

yang meninggi di ufuk, hingga sinar itu membentang
seperti in> (HR. Muslim)

! Muhammad Jawad MughniyyaRigh Lima MadzhapJakarta: Lentera, 2007, cet vi,
him. 75-76. Pernyataan yang sama juga di ungkaplkeim Molvi Ya’qub Ahmed Miftahi, dia
menyebutkan bahwarhere is generahgreement amongst the Ulama about the beginning ¢ifm
Fajar”. Selengkapnya lihat Molvi Ya'qub Ahmed Miftabtajar and Isya’ Times and Twilight,
London: Hizbul Ulama U.k, tt, him. 9.

2 Dalam hal akhirnya waktu subuh, ada beberapa dtvang berbeda pendapat
diantaranya adalah riwayat lbnu Qosim dan bebeadgliaFigh Syafi'iyah yang menyimpulkan
bahwa batas akhir waktu shalat Shubuh adalah sangmapaknya sinar matahari. Lihat
selengkapnya, Ibnu RasyBjdayatul Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtaideirut: Dar al-kitab al-
IImiyah, 1996, juz II, him.129.

% Imam Muslim bin al-hajjaj al-Qusyairy an-NaisabuBhahih MuslimBeirut: Dar al-
kitab al-llmiyah, tt, Juz I, him. 245-246.

* Ibid, hadis ke-2500.

® Yang dimaksud membentang seperti ini adalah fjadiq yang cahaya membentang di
ufuk dengan tidak lagi diikuti kegelapan. Lihat AgHasan Bashori, dki#oreksi Awal Waktu
Shubuh Malang: Pustaka Qiblati, 2010, him. 26.
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Munculnya fajar shadiq ditandai dengan terlihatmyarna putih yang
menyebar di ufuk timur dengan tidak diiringi kegela kembalf. Hal ini
sebagaimana yang tertuang dalam sebuah hadis IbbasAterkait dengan
kisah Jibril yang menjadi imam Nabi SAW di Baialill dalam rangka
mengajarkan kepada beliau perihal waktu-waktu shddalam riwayat
tersebut dinyatakan :

Talaall e palall o s g adl) 5 cpn el Sl

Artinya: “Kemudian, Jibril shalat fajar ketika térbfajar dan
diharamakannya makanan bagi orang yang berpuasa”

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa dalamnk&jigkum Islam
dikenal dua macam fajar, yaitu fajar kazib danrfajaadiq.Pertama fajar
kazib yakni fajar pertama atau fajar yang muncdebeh dahulu sebelum
fajar shadiq dengan jarak kira-kira 20 ménidalam kondisi tersebut, umat
Islam tidak dilarang makan bagi orang yang hendeakpumsa dan tidak
dibolehkan shalat Shubuh. Berbeda dengan fajar kadga (fajar shadiq),
pada fajar kedua ini umat islam tidak diperbolehk@kan dan minum dan
dibolehkan shalat Shubuh. Hal ini sebagaimanaagiign dalam hadis Nabi

SAW dari Jabir bin Abdullah sebagai berikut:

® Abu Abdurraman Jalal ad-Darudsalah kaprah Waktu SubuBolo: Qiblatuna, 2010,
him. 21. Pernyataan tersebut juga dikuatkan oletu IQudamah al-Maqgdisi yang mengatakan
bahwa masuknya waktu shalat subuh ditandai dengdnitrtya fajar kedua, dan hal ini telah
menjadi kesepakatahihat Ibnu Qudamah al-Maqdishl-Mughni Beirut: Dar al-kitab al-limiyah,
1994, juz I, him. 278.

" Abi Isa Muhammad bin Isa bin Sauradl;Jami’ ash-Shahih wa huwa Sunan at-
Turmudzj Darul al-Fikr, tt, him. 279.

8 Agus Hasan Bashori, dk&p.cit.
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Artinya:  “ Dari Jabir bin Abdullah berkata, Nabi Mammmad
SAW bersabda: Fajar ada dua macam, pertama fapay ya
disebut dengan seperti ekor serigala yang belum
diperbolehkan shalat dan tidak di haramakan untakam ,
Adapun fajar kedua yang menyebar secara horizaftal
ufuk, maka sesungguhnya pada fajar inilah yang di
perbolehkan shalat dan diharamkan makan.”

Hadis tersebut dengan terang menjelaskan bahesaki@zib yakni fajar
yang pertama kali muncul, cahaya yang disebarkdmehtuk vertikal seperti
halnya ekor serigala dan setelah itu sinar tersbidanhg. Sedangkan fajar
kedua atau fajar shadiq yaitu sinar yang keluaryalgawr di sepanjang ufuk
dan berbentuk horizon. Dalam hal ini sinar tidalarakilang, akan tetapi
semakin terang sampai matahari terbit di ufuk tifur

Dalam Kitab al-Mughni dijelaskan bahwa waktu sulmu@isuk dengan
terbitnya fajar kedua berdasarkan ijma’ ulama’. iddwhdis tentang

penentuan waktu shalat menunjukan hal ini, yaitarsputih yang melebar di

ufuk. ** Dari pemaparan diatas, dalam hal penentuan awkiuwghubuh

® Maktabah Syamilah, Ahmad bin Husein bin Ali bin $4uAbu Bakar al-Baihagunan
Al-Baihaqy Al-KubraMakkah al-Mukarromah: maktabah dar al-Baz, 1994.1D.

1% pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Syaildlam Ibnu Taimiyah dalam
kitabnya Ar-Raad ‘alal Manthigiyyin.Selengkapnydihat Abu Abdurraman Jalal ad-Darudi,
op.cit,him. 82.

' Dalam beberapa kitab figh juga ditemukan pernyatgang sama terkait dengan
kemunculan fajar shadiq (fajar yang bentuk cahagabgntuknya memanjang) merupakan
pertanda awal waktu shalat Shubuh. Selengkaphg Malik bin Nabi,al figh al-Islamiyah wa
adillatuhuy, Damsyiq: Dar al-Fikr, jilid I, cet. IX, 2006, hin664. Musthafa al-Khinal-Figh al-
Manhaji, Beirut: Dar asy-Syamsiyah, jilid I, cet.8, 200@lm. 106. juga lihat abi Hamid
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Muhamma@tedzali,al-Wasith al-Madzhab,
Beirut: dar al-Kitab al-ilmiyah, Jilid I, cet I, 24, him. 175-176.
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menurut prespektif figh tidak ada perbedaan ppatisecara signifikan. Hal
ini dikarenakan telah terjadi kesepakatan para alagang menyatakan
bahwa fajar shadig merupakan pertanda awal waktsimgiat Shubuh.
B. Konsep Awal Waktu Shalat Shubuh dalam Perspektif Astronomi

Dalam dunia astronomi, ada tiga macam fajar yapejajari, yaitd>

a. Fajar Astronomi didefinisikan sebagai akhir malaiketika cahaya
bintang mulai meredup karena mulai munculnya haarbucahaya
matahari. Biasanya didefinisikan berdasarkan kumahaya, fajar
Astronomi muncul ketika matahari berada di seki@di bawah ufuk.

b. Fajar Nautika adalah fajar yang menampakan ufuk pagp pelaut,
pada saat matahari berada sekitdrdibawah ufuk.

C. Fajar Sipil adalah fajar yang mulai menampakan adyehda di sekitar
kita, pada saat tersebut matahari berada seKitiib@awah ufuk.

Ketiga Fajar diatas dalam penetapan ketinggiammaainya ditentukan
dengan menggunakan kurva caHdygng sudah disusun sebelumnya oleh
para pakar astronomi. Dari ketiga fajar di atas rmia® Djamaluddin
menjelaskan bahwasanya fajar Astronomi lah yangispasataharinya
disamakan dengan posisi matahari ketika fajar shaghkni -18.**

Permasalahannya selama ini Indonesia menggunaiggi matahari 20di

12 T Djamaluddin, “Twilight Menurut Astronomi"Tulisan ini disampaikan dalam temu
kerja evaluasi Hisab dan Rukyat tahun 2010 Kemiamtekgama RI Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam di Hotel Horizon Semarang, paadelasa-kamis, tgl 23-25, Februari 2010.

¥ Kurva Cahaya adalah gambaran perubahan intersitast yang semakin terang
karena munculnya fajar shadiq. Pernyataan ini nakap hasil wawancara penulis dengan
Thomas Djamaluddin Via Facebook pada tanggal 6ata@011 pukul 11.36.

14" Keterangan tersebut didapati penulis pada saat ameava dengan Thomas
Djamaluddin Via Facebook pada tanggal 16-19 Afil@



56

bawah ufuk hakiki True Horizon termasuk DEPAG RI, misalnya yang
dipublikasikan oleh DMI (Dewan Majlis Indonesia)d&KPU (Pos Keadilan
Peduli Umat). Hal ini bisa dilihat misalnya pendapali falak terkemuka
Indonesia, yaitu Saa’doedin Djambek yang dijululengan pembaharu
pemikiran hisab di Indonesia. la menyatakan bahaktwShubuh di mulai
dengan tampaknya fajar di bawah ufuk sebelah tidamr berakhir sampai
terbitnya matahari. Menurut Djambek dalam ilmu kadaat tampaknya fajar
didefinisikan dengan posisi matahari sebesdl diObawah ufuk sebelah
timur.*® Jadi jarak zenit matahari berjumlah 1{9C° + 20°). Sementara batas
akhir waktu Shubuh adalah waldyurug(terbit) yaitu 02 di bawah ufuk®
Ketinggian matahari -20ersebut kemudian dipakai oleh seluruh ahli
falak, terutama di Indonesia. Data ketinggian meatiatiersebut tidak menutup
kemungkinan dari adanya kesalahan. Hal ini dikde@naakhir-akhir ini
terdapat beberapa ahli falak yang mengatakan bamyasketinggian yang
dipakai di Indonesia ternyata tidak bertepatan demgunculnya fajar shadiq.
Logika sederhana yang dipakai dalam pemahaman kaswudalah, jika
dalam hal posisi matahari ketika waktu Shubuh dikat sama dengan posisi
matahari ketika waktu shalat Isya’, akan tetapiuknpenggunaan sudut
ketinggian matahari pada kedua waktu shalat tetselengalami perbedaan

yang cukup signifikan yakni untuk waktu Isya’ mggnnakan sudut

* Hal ini diperkuat dengan pendapat yang diberikdeh oAbdur Rachim yang

menyatakan bahwa awal waktu Shubuh ditandai dengampaknya fajar shadiq dan dianggap
masuk waktu Shubuh ketika matahar? 80 bawah ufuk.Lihat Susiknan Azhari , llmu Falak
perjumpaan Khazanah dan Sains Mode¥ngyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, him. 70.

'8 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan praktik’ogyakarta: Buana pustaka,

2005, cet I, him.93-94.
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ketinggian matahari sebesar® I8 bawah ufuk bagian barat, sedangkan untuk
ketinggian matahari pada waktu Shubuh menggunakdnt 20 di bawah
ufuk bagian timur’

Permasalahan tersebut kemudian ditanggapi olebréjed ahli falak
dan astronomi yang sepakat dengan ketinggian nratsdizesar -20 Salah
satunya alasan yang mereka gunakan adalah padanyasaata manusia
lebih peka pada waktu pagi hari, karena peralib@sana gelap yakni malam
kepada suasana yang lebih terang yakni pagi hafanD hal ini alasan
astronomi belum bisa diungkapkan dengan pasti umbgknpertahankan
pendapat awal. Pada intinya dalam permasalahanyamg perlu dikaji
kembali adalah kriteria tinggi matahari untuk waktwalat Shubuh dengan
melakukan observasi kembali terkait dengan fajadgh Selain itu harus ada
ketetapan tertentu mengenai tanda-tanda fajargffadi

Di Indonesia juga ada beberapa pendapat mengeatetik ketinggian
matahari yang dianggap sesuai dengan munculnyadagliq. Selanjutnya

dapat diperhatikan dalam tabel di bawaf’ini

NO AHLI FALAK/ KITAB TINGGI MATAHARI SUBUH
Al-khulashatul Wafiyah fil falaki Jadawidil
1 Lughritimiyah (Zubair umar al-jaelani) him. 18
176, llmu Falak (Kosmografi)(P. Sima-
Mora) him.82

" penjelasan tersebut merupakan hasil wawancatdipesfiengan salah seorang pemuka

RHI (Rukyatul Hilal Indonesia) Bapak Muthoha Arkaldin pada hari Jum’'at 6 oktober 2010
pukul 14.00 di kediamannya Jin. Gejayan no.04 Y&gsta.

18 ||
Ibid.
1 Sub Direktorat Pembinaan Syari'ah dan Hisab Ruk§amenterian Agama RWaktu

Subuh Menurut Kementerian Aganfaylisan ini disampaikan dalam temu kerja evalldisab
dan Rukyat tahun 2010 Kementerian Agama RI Dirglttdendral Bimbingan Masyarakat Islam
di Hotel Horizon Semarang, pada hari selasa-kagli23-25, Februari 2010.
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Taqgribul Magshad fil ‘amali bir rubu'il
Mujayyab (Muhammad Muhtar bin Atharid
al-Jawi al-Bogori) him. 20Al- maa’arifur
Rabbaniyah  bil  Masailil  Falakiyah
(Muhammad Afandi Mufti Istambul ) hlm.
39, Al- mathla’'us Sa’id fi Hisabil Kawakilp
‘ala Rashdil Jadid(Husein Zaid) him. 23,
ad-Durusul Falakiyah  (Muhammad
Ma'shumm bin Ali al-Maskumambangi
him.12, llmu Hisab dan Falak (KRT
Muhammad Wardan Diponingrat) him. 72.
lImul Migat (Ahmad musa az-Zarqawi al-
Falaki) him. 33.

19

N—r

lImu Falak (Abdur Rachim)Almanak Hisab
Rukyat(Badan Pengadilan Agama) him. 89,
Syawariqul Anwar(Noor Ahmad SS) him.
20, Islamic Calendar, Times and Qibla
(Muhammad llyas) him. 148 Pedoman
Penentuan Jadwal Waktu Shalat Sepanjang
Masa(Sa’'adoedin Djambek) him.32.

Selain dari beberapa kitab tersebut, juga didapatberapa data yang
menunjukan perbedaan kriteria ketinggian matahaaktw Shubuh,

diantaranya adalah sebagai berikut:

AHLI ASTRONOMI FAJAR
Abu Raihan al-Biruni (-19-(-18")
Al-Qaini 17
Ibn yunus, al- Khalili, Ibn- al-Shatir,
Tusi, Mardeni, All Muwagjits o Syiria, 19
Maghreb, Egypt, turkey
Habash, Muadh, Ibn Al Haithim -i8
Al Marrakushi, Makkah, Tunis, Yemen 20

2 Molvi Ya’qub Ahmed Miftahi,op,cit,him. 22.
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Abu Abdullah Al Sayyid Al Moeti -19
Abu Abdullah Ibn Ibrahim Ibn Rigam -f9
Chagmini, Barjandi, Kamili -15

Kriteria ketinggian matahari merupakan hal yangluwpediketahui
terlebih dahulu untuk menghitung awal waktu shafat. tersebut merupakan
upaya untuk mempermudah pelaksanaan shalat limtuwakmasuk dalam
pelaksanaan shalat Shubuh. Umat Islam tidak hariskokan observasi
terhadap kondisi matahari untuk memulai shalat.

C. Metode Perhitungan Awal Waktu Shalat Shubuh

Metode perhitungan awal waktu Shubuh didasarkata geetinggian
matahari yakni -20 Hal ini sebagaimana yang digunakan di beberapagi
waktu shalat abadi yang sering digunakan oleh laplaemasjid dan musholla
di Indonesia. Adapun metode perhitungan yang sedigginakan adalah

sebagai berikut:

cost =-tan ¢ xtan 8 + sin hgp : COS @ : COS 0

Diketahui
a. Tempat : Desa Ujungwatu, kec. Donorejo, Kab. Jepar
b. Tanggal : 8 Januari 2011
C. Lintang @) : 06°24’ 37.69" LS
d.  Bujur () : 11056’ 26.20 BT
e. Ketinggian tempat (t) 126 m
f.  Deklinasi 02817 107

g. Equation of time :-%6 27"
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Perhitungan :
1. Menentukan Kerendahan Uftik
Ku= 0’1.76~26
= (8’ 58.46"
2. Tinggi matahari saat terbft
Ho = - (ref + sd + ku)
=- (0834 + #16' + (P8’ 58.46")
= - (58 58.46"
3. Tinggi matahari untuk awal subuh
Ho =-19 + -0’58’ 58.46”
=-1958' 58.46”
4. Sudut Waktu Matahari Waktu Shulitih
Cos t = -tarp x tand + sin hyp: COSE : COSH
Cos t = -tan (&4’ 37.69” x tan (-) 2217’ 10"+ sin -19°58’

58.46" : cos J@4' 37.69": cos (-) 2217’ 10"

%I Dalam pemahaman limu falak ada beberapa istikaitedengan ufuk. Pertama, Ufuk
mar’i yaitu Lingkaran yang menjadi pembatas antara beldangit yang tampak oleh mata
dengan belahan bumi yang tidak bisa dilihat ola@ltamKedua, ufukissi yaitu bidang datar yang
menyinggung bumi yang dipisahkan oleh jarak sebssan diameter bumi dengan ufuk sejati.
Selisih kedudukan ufuknar’i dengan ufukhissi dinamakan dengan kerendahan ufuk. Untuk
mengetahui selsih tersebut, kita harus mengetatggittempat (TT) yang bisa diperoleh dengan
menggunkan altimeter atau GPS dan menggunakan nsatgder. Lihat Susiknan Azhari,
Ensiklopedi Hisab RukyaY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him. 223.

2 Tinggi matahari hanya berlaku pada suatu tempaksodnya adalah ketika kita berada
ditempat lain dalam satu waktu maka tinggi mataladen berbeda. Hal tersebut dikarenakan
perbedaan ketinggian masing-masing tempat.

% Sudut waktu matahari adalah jarak matahari déki kulminasi diukur sepanjang
lintasan harian matahari. Sudut waktu ini dibend& positif (+) jika berada di sebelah barat titik
kulminasi sampai 180 dan diberi tanda negatif (-) apabila berada Hakeh timur titik kulminsi
sampai 188 Selengkapny#ihat Moh. MurtadhoImu Falak PraktisMalang: UIN-Malang Press,
2008, him.189.
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t=-114°41'21": 15
t=-738 45.46
5. Waktu Shubuh
= pkl 12 + (-7 38’ 45.46")+ (BT - BT) : 15
=pkl £ 21’ 14.54" - § 17' 18.75
= 4°03' 55.79 + § 2’ 4.21” (Ikhtiyaty*
= pkl 4: 06WIB
D. Aplikas Konsep Fajar Shadiq Terhadap Ketinggian Posisi Matahari
Pada Waktu Shubuh
Waktu Shubuh yang akhir-akhir ini dianggap telatengalami
kesalahkaprahan, mendorong beberapa ahlinya untlkkokan berbagai
kajian kembali mengenai makna dan kondisi di lapangebenarnya. Para
ulama’ sepakat bahwasanya shalat Shubuh dimul& wlenculnya fajar
shadig. Disinilah titik permasalahan awal waktu I8ku tersebut. Banyak
adzan-adzan yang dikumandangkan di beberapa naasjichusholla ternyata
mendahului dari munculnya fajar shadiq sekitar seppat jam atau lebff.
Fenomena tersebut menyadarkan beberapa pihak untekakukan
pengkajian kembali mengenai konsep ketinggian aveddtu shalat Shubuh

yang dikatakan salah.

2 |khtiyat dalam bahasa berarti hati-hati, ikhtigaalah dimaksudkan untuk meyakinkan
bahwa hasil perhitungan sudah benar-benar masutumgak dengan cara menambahkan jumlah
menit tertentulihat Slamet Hambali]lmu Falak (Tentang penentuan Awal Waktu Shalat dan
Penentuan Arah Qiblat di Seluruh Duni&)y, 1998, him. 82.

% Abu Abdurrahman Jalal ad-Daru@ialah Kaprah Waktu SubuBolo:Qiblatuna, 2010,
him.106.
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Dalam wawancara penulis dengan Muthoha Arkanuddeprang
sumber dari RHI (Rukyatul Hilal Indonesid)ia menjelaskan bahwasanya
perbedaan pandangan dalam konsep ketinggian miadaladath wajar, karena
hal itu merupakan sebuah ijtihad. Dari sini dapkétahui bahwa pengkajian
kembali konsep ketinggian matahari tersebut jugbdermirkan untuk
mendapatkan keselarasan awal waktu shalat Shubdam gaespektif Figh
dengan prespektif Astronomi atau yang lebih setagitadalah penyelarasan
hasil hisab yang berupa 2@ersebut dengan melakukan ru’yah yakni
pengamatan munculnya fajar shadiq.

Penulis dalam hal ini telah melakukan pengamatahatiap fajar
shadig di Desa Ujungwatu Kecamatan Donorejo Kalmmpdepara. Letak
Geografis tempat tersebut memiliki lintang:°@8!’ 37.69” LS dan bujur:
110 56’ 26.20 BT. Penelitian dilakukan selama dua lakini hari Jum’at-
Sabtu/ 7-8 Januari 2011. Menurut pandangan peneiispat tersebut
merupakan sebuah lokasi pantai yang letaknya jawhjalan raya ataupun
pabrik perindustrian, sehingga kemungkinan adangkusp udara sangat
sedikit. Selain itu tidak lokasi tersebut bukantamperkotaan yang dipenuhi
dengan lampu-lampu terang yang bisa mempengarudgisidangit, kiranya
hal tersebut yang dijadikan pertimbangan penulisndapenentuan lokasi
pengamatan. Dalam observasi tersebut menggunakaer&digital Fujifilm

Finepix A500 dengan kapasitas 5,1 Mega Pixels. kit 5.1 Mega Pixels

%6 Muthoha Arkanuddin adalah salah seorang penguHis(Rukyatul Hilal Indonesia )
yang berpusat di Yogyakarta, wawancara dilakukatageari Jum’at 6 oktober 2010 pukul 14.00
di kediaman beliau JIn. Gejayan no.04 Yogyakarta.
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kiranya sudah representatif untuk digunakan dalauash pengamatan,
selain itu kamera tersebut pengambilan gambarngahstermasuk kategori
fokus. Observasi dimulai sekitar pukul 03.30 WIBl&n pengamatan fajar
shadiq tersebut, penulis berpatokan pada perhitungaktu subuh yang
selama ini digunakan oleh beberapa ahli falak sriemet Hambali dalam
beberapa pelatihan yang pernah dilakukan dan jugaa8l 1zzuddin dalam
bukunya Ilmu Falak Praktis (metode Hisab-Rukyahkigadan Solusi

permasalahannya), dll.

Perhitungan waktu Shubuh tersebut dilakukan debgaerrapa patokan
kriteria ketinggian matahari yang selama ini banydilontarkan oleh
beberapa pihak yang telah melakukan pengamatanlusebg. Dalam
perhitungan ini penulis hanya menggunakan satu mpelditungan yakni
metode perhitungan yang menggunakan data-data epsidimana data-data
yang diberikan selalu berubah setiap jamnya yangyewiaikan kondisi
perubahan matahari, sehingga data-data tersetautdikatakan lebih akurat
untuk saat ini. Selain itu, metode ini merupakanaae yang digunakan
dalam pembuatan jadwal-jadwal waktu shalat di Iedtan Adapun
perhitungannya adalah sebagai berikut:

Data Astronomis Desa Ujungwatu tanggal 8 Janusri 2

a. Lintang : 0824 37.69" LS
b. Bujur : 110 56’ 26.20” BT
c. Ketinggian tempat : 26 m

d. Deklinasi :-2317 10"
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e. Equation of time :-b6 27"
Metode perhitungan:
1. Menentukan Awal waktu Zuhur
Dzuhur = WH- e + ((Bf- BT¥)/15)
=pkl.12 — (-8 6’ 27") + ((105- 11856’ 26.20") / 15
=1042' 41.25" + § 2' 55.75"
=11:45WIB
2. Menentukan Awal Waktu Shubuh
- Ketinggian Matahari -20
a. Sudut Waktu Matahari Waktu Subuh
Cos t = -tarp x tand + (sin hpp: COSE : COSH)
Cos t=-tan 0524’ 37.69” x tan (-) 2217’ 10"+ sin -20° : cos
06°24' 37.69": cos (-) 2217’ 10"
t=-114°42'31": 15
t=-738'50.07"
b. Waktu Subuh
= pkl 12 + (-738' 50.07") + (BT - BT") : 15
= pkl £ 21’ 09.93" - § 17' 18.75
= 359’ 25.45 + § 2’ 34.55” (Ikhtiyat)

=pkl 4: 05WIB

- Ketinggian matahari -9
a. Tinggi matahari untuk awal Shubuh

Ho =-19 + -0’58’ 58.46"



=-1858' 58.46"

. Sudut Waktu Matahari Waktu Shubuh

Cos t = -tarp x tand + sin hyp: COSE : COSH
Cos t = -tan 0824’ 37.69" x tan (-) 2217’ 10"+ sin -1958’
58.46" cos 0624’ 37.69": cos (-) 2217’ 10”
t=-114°41'21": 15

t=-738 45.46"

. Waktu Shubuh

= pkl 12 + (-7 38’ 45.46")+ (BT - BT) : 15
=pkl £ 21’ 14.54" - §17' 18.75
= 4203 55.79" + (0 2’ 04.21” (Ikhtiyat)

=pkl 4: 06 WIB

- Ketinggian matahari -8
. Tinggi matahari untuk awal Shubuh
Ho =-18 + -’58’ 58.46"

=-1858' 58.46"

. Sudut Waktu Matahari Waktu Shubuh

Cos t = -tarp x tand + sin hyp: COSE : COSH
Cos t = -tan 0824’ 37.69" x tan (-) 2217’ 10"+ sin -1858’
58.46" cos 0624’ 37.69": cos (-) 2217’ 10”
t=-113°33'57": 15

t=-734"15.84"
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c. Waktu Shubuh
= pkl 12 + (-734’ 15.84")+ (BT"- BT") : 15
= pkl 4 25' 44.16" - 3 17° 18.75
= 408 25.41" + 0 2 34.59” (Ikhtiyat)

=pkl4: 11 WIB

- Ketinggian matahari -5
a. Tinggi matahari untuk awal shubuh
Ho =-15 + -’58’ 58.46"
= -1858’ 58.46"
b. Sudut Waktu Matahari Waktu Shubuh
Cos t = -tarp x tand + (sin hpp: COSE : COSH)
Cos t = -tan 0824’ 37.69” x tan (-) 2217’ 10"+ (sin -1858’
58.46" cos 0624’ 37.69": cos (-) 2217’ 10”
t=-110° 12’ 44" : 15
t=-720'50.94"
c. Waktu Shubuh
= pkl 12 + (-7 20’ 50.94")+ (BT - BT) : 15
= pkl £ 39’ 09.06" — § 17’ 18.75"
= 4°21'50.31”" + 0 2’ 09.69” (Ikhtiyat)

=pkl 4: 24WIB

Tabel hasil Perhitungan waktu shalat Shubuh:

K etinggian M atahari -20° -19° -18° -15

Awal Waktu subuh 4:05 WIB 4:06 WIB 4:11WIB | 4:24 WIB
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Dengan pegangan hasil perhitungan tersebut, penuklakukan
observasi terhadap fajar shadiq. Pengamatan dimsalaiar pukul 03.30 —
05.00. Ketika pukul 04.00 WIB beberapa Musholla daasjid di desa
ujungwatu tersebut sudah mengumandangkan adzanulghul lokasi
pengamatan keadaan masih sangat gelap, tidak adstacanatahari sedikit
pun yang berada di ufuk bagian timur, beberapa datidsekeliling pun
masih belum terlihat dengan jelas. Cahaya fajadigh@uncul sekitar pukul
04.25 WIB, cahaya berwarna merah kekuning-kunimgalai tampak di ufuk
bagian timur walaupun dengan sedikit tertutup a@etn hitam.

Pada kondisi tersebut, cahaya fajar belum mampuwimeri beberapa
benda yang ada di sekeliling pantai tersebut. Ksnskkitar masih gelap,
hanya ada deretan cahaya fajar di bagian ufuk.a@bana hadis Aisyah
yang menyebutkan bahwa saat para perempuan mukitangpdari shalat
Shubuh berjamaah bersama Nabi Muhammad SAW, meiddda dikenali
karena kondisi masih gel&p.

Pemotretan selanjutnya dilakukan sekitar puku#@4engan cahaya
fajar yang mulai menyebar di ufuk. pada waktu teusebeberapa benda di
sekeliling pantai sudah bisa terlihat oleh mataawaiin masih agak samar.
Adapun gambar fajar shadiq bisa dilihat dalam laarp{Gambar | dan II).

Dengan berjalannya waktu, cahaya fajar tersebotak® nampak

dengan jelas. Warna merah kekuning-kuningan semgpdtas menyinari

27 Agus Hasan bashari, dkép.cit, him. 47.
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benda-benda di sekitar lokasi tersebut. Observasikbir dengan semakin
mendekatnya matahari terhadap ufuk yang merupakeganua berakhirnya
waktu shalat subuh.

Dalam hal ini penulis mencoba untuk memberikamizangan bukti
penelitian terkait dengan penggunaan ketinggiaranaai 26 di bawah ufuk
yang selama ini di anggap sesuai dengan terbitmjga $hadiq. Pada intinya
pengambilan keputusan tentang permasalahan irk bds diambil secara
tergesa-gesa dan gegabah. Karena hal tersebut ngkoya dengan
kemaslahatan umat Islam. Dalam permasalahan inishditakukan secara
terus-menerus, sehingga akan mendapatkan hasinyakgimal.

Selain pengamatan sendiri, penulis juga melengkapklitian untuk
memperkuat data-data fajar shadiq dengan beber@gphpgengamatan para
pakar lainnya, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Pengamatan yang dilakukan oleh Qiblati

Pengamatan Qiblati terhadap fajar shadiq teladtkdkdan beberapa kali

baik di Jawa ataupun diluar Jawa, diantaranya hdalbagai berikdt
a. Distrik Demta Kab. Jayapura — Prop. Papua.
Demta terletak di daerah pantai utara Propinsi &gilab. Jayapura).
Jarak antara Jayapura-Demta = 120 km arah baratdei Jayapura.
Pemotretan dilakukan pada Hari Sabtu, 8 Syawal H/316 September

2010. Gambar merupakan hasil pemotretan Djamalughthig merupakan

% Data-data tersebut didapati penulis ketika wawana®ngan salah seorang pihak
Qiblati via Short Message Service pada tanggalt#uzei 2011, yang kemudian diizinkan untuk
mengakses beberapa hasil pengsmatan fajar shaditmi/qgiblati.com/fajar-shodig-di-jayapura-
bagian-5.html. Diakses pada tanggal 4 Januari 2011.



69

salah seorang kru Qiblati yang melakukan pengamdiadayapura.
Kamera yang digunakan menggunakan CANON EOS DIGITMO00-

10Mp. Jadwal waktu Shubuh yang dijadikan patokaaladd sebagai

berikut:
Berdasarkan RHI hasil Hisab
1 | 2@ 4: 13 WIT _ _
Ustadz Ibnu Zahid Abdo el-Moeid
2 | 2d 4: 13 WIT Berdasarkan PKPU
3 | Jadwal setempat 4: 16 WIT Telkomsel
4 | 1¢ 4: 21 WIT www.searchtruth.coiid:22)
5 |15 4: 33 WIT
_ _ _ Fajar shadiq kemerahan terbit
6 | Fajar shadiq terbit 4: 31 WIT
samar-samar
7 | Terbit Matahari 5:27 WIT PKPU (5.30)
8 | Riil Terbit 5:27 WIT

Beberapa hasil pemotretan dari penelitian terseis# dilihat dalam
lampiran Gambar 11l dan IV.
2. Pengamatan yang dilakukan oleh Ar. Sugeng Riyadi

la merupakan salah seorang pakar falak berasal Klaten, dan
mengajar di Pondok Pesantren As-Salam Solo. laa pegmasuk dalam
jajaran pengurus sebuah Organisasi lImu Falak y@ngusat di Yogyakarta
yaitu RHI (Rukyatul Hilal Indonesia). Terkait demgheberapa pengamatan
ia terhadap fajar shadig, penulis mendapatkan dkta-tersebut ketika

melakukan wawancara di kantor para pengajar ldnBondok Pesantren as-
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Salam. Adapun penelitian yang pernah dilakukan SgigRiyadi adalah
sebagai berikat:

- Observasi Fajar Pantai Depok Yogyakarta
Pengamatan fajar tersebut dilakukan pada tanggdédrét 2010 di menara
Masjid Nurul Bihar yang berada di sekitar pantaipble Lokasi tersebut
memiliki lintang: 8° 0’ 0” LS dan Bujur : 110° 1735” BT. Dalam
Observasinya beliau menggunakan Kamera type CaBifRCEOS Kiss n
Series. Observasi fajar shadiq tersebut dimulaitaelpukul 03.00 WIB
dengan pemaparan sekilas tentang tekhnik obseslesiAR sugeng Riyadi
di dalam Masjid Nurul Bihar pantai Depok.

Selanjutnya sekitar pukul 04.00 WIB, peserta memokasi observasi.
Selanjutnya pemotretan dimulai sekitar pukur OANIB. Selanjutnya pada
sekitar pukul 04.24 WIB dengan posisi mataharitsek2®, adzan Shubuh
sudah mulai banyak terdengar sedangkan tanda-tijaa shadiq belum
terlihat. (Perhatikan Gambar V pada lampiran)

Pengambilan gambar terakhir sekitar pukul 04.5@ What matahari
berada sekitar 1225i bawah ufuk. Observasi diakhiri sekitar pukulQlb
WIB dengan berkumpul kembali di Masjid untuk meii@in shalat Shubuh.

Dalam observasinya beliau membuktikan bahwa stdt di bawah

ufuk adalah fajar pertama yang mencuat, dan sutfut® adalah fajar yang

% Data-data ini didapatkan penulis setelah melakwkawancara terhadap Bpk. Sugeng
Riyadi, setelah wawancara tersebut selesai pedillimbau oleh beliau untuk melengkapi data-
datanya dengan mengakses di blog beliau yhkpi//rukyahfajar.wordpress.conyang diakses
pada tanggal 5 januari 2011.
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menyebar dan membentang. Beliau juga menjelaskda ketinggian -1%
pun fajar shadig belum kelihatan secara nyata.

Terkait dengan permasalahan ketinggian matahaselat, ISNA
(Islamic Society of North Amerirasebagai sebuah organisasi masyarakat
Islam di Amerika Utara juga secara singkat membatasalah ini. Pendapat
sementara menyebutkan bahwa ketinggian matahank uwaktu Shubuh
berada di -18*° Selain itu Tagwim Ummul Qura’ di Mesir juga telah
mengubah kriteria ketinggian matahari dari ®-I@enjadi -18.8% Pada
dasarnya pengecekan kembali konsep ketinggian arathhrus dilakukan
secara rutin, sehingga apabila ada perubahan lsskeshikan secara cepat
dan tidak menimbulkan keresahan dalam masyarakat.

Dari beberapa data dan hasil pengamatan obsdajasishadiq yang
dilakukan, ada beberapa hal yang didapati terlkaigdn kesalahan jadwal
waktu shalat di Indonesia. Diantaranya adalah amlgerbedaan beberapa
kriteria ketinggian untuk waktu shalat subuh bekisntara 1%18° di bawah
ufuk, sehingga pada ketinggian matahari mencapat2bawah ufuk atau
ketika adzan beberapa masjid dan musholla dikunmk@da, fakta yang
didapat adalah fajar shadiq belum terlihat. Dennikikal-hal yang

menunjukan lemahnya sudut 220

% Untuk Selengkapnya lihdtttp://pakarfisika.wordpress.com/2010/12/29/sudattu-
shubuh-dan-Isya-versi-isnaliakses pada tanggal 5 januari 2011.
31 Agus Hasan Bashari, dkép.cit, HIm.211.



